ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Perilaku Phubbing Mahasiswa Santri dalam Interaksi Sosial
di Pondok Pesantren” ini ditulis oleh Wardatul Hasanah, NIM. 126308212192,
dengan Pembimbing Bapak Okem Boy Omardi, S. Pd., M. M.

Kata kunci: Interaksi sosial, Mahasiswa santri, Phubbing.

Interaksi sosial yang aktif dan berkualitas merupakan aspek penting dalam
kehidupan mahasiswa santri, mengingat lingkungan pesantren sangat mendukung
terciptanya kedekatan dan kebersamaan. Namun, dalam kenyataannya muncul
fenomena phubbing, yaitu kebiasaan menggunakan smartphone secara berlebihan
saat berinteraksi, yang justru menghambat komunikasi langsung dan memperlemah
hubungan sosial antarindividu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku phubbing di
kalangan mahasiswa santri, faktor-faktor penyebab, serta dampak yang ditimbulkan
dari perilaku tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang ada di
pesantren dan memiliki kebiasaan mengakses smartphone terutama saat
berinteraksi dengan orang lain. Data dianalisis menggunakan teknik Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA).

Hasil dari penelitian ini didapatkan empat temuan mengenai perilaku phubbing
pada kalangan mahasiswa santri, yaitu penggunaan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari, interaksi sosial di lingkungan pesantren, pemicu kebiasaan perilaku
mengabaikan orang lain demi ponsel, dan dampak jangka panjang pada kualitas
hubungan sosial. Berdasarkan hasil temuan menggambarkan bahwa mahasiswa
santri cenderung melakukan phubbing, yang dipicu oleh faktor internal seperti
kejenuhan dan eksternal seperti lingkungan yang tidak mendukung. Dampaknya,
komunikasi menjadi kurang efektif dan hubungan sosial menurun. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas
interaksi sosial mahasiswa santri, sekaligus menjadi dasar dalam mengantisipasi
dan meminimalkan perilaku phubbing di lingkungan pendidikan berbasis
pesantren.
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ABSTRACT

Thesis titled "Phubbing Behavior of Student Santri in Social Interaction at Islamic
Boarding Schools™ written by Wardatul Hasanah, Student ID. 126308212192, with
Supervisor Mr. Okem Boy Omardi, S. Pd., M. M.

Keywords: Social interaction, Santri students, Phubbing.

Social interaction that is active and of good quality is an important aspect in
the lives of santri students, considering that the pesantren environment strongly
supports closeness and togetherness. However, in reality, there has been a
phenomenon known as phubbing, which refers to the excessive use of smartphones
during social interaction, thereby hindering direct communication and weakening
interpersonal relationships.

This study aims to explore the description of phubbing behavior among santri
students, identify its causative factors, and analyze the resulting impacts. This
research employs a qualitative method with a phenomenological approach.

The participants are university students who live in Islamic boarding schools
and are accustomed to using smartphones, particularly when interacting with
others. The data were analyzed using the Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA) technique. The findings revealed four key themes: the use of technology in
daily life, patterns of social interaction in the pesantren environment, triggers of
phubbing behavior, and its long-term impact on the quality of social relationships.

The results indicate that santri students tend to engage in phubbing behavior, which
is driven by internal factors such as boredom and external factors such as an
unsupportive environment. This behavior leads to ineffective communication and a
decline in social relationships. This study is expected to contribute to efforts in
improving the quality of social interaction among santri students and to serve as a
basis for anticipating and minimizing phubbing behavior in pesantren-based
educational settings.
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